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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan perilaku 

keuangan terhadap pendapatan nelayan di Desa Bebae, Kecamatan Sabu Tengah, 

Kabupaten Sabu Raijua. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei 

dengan pendekatan asosiatif kuantitatif, melibatkan 35 responden nelayan. Metode 

pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan regresi linear berganda dengan 

bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, dengan nilai signifikansi 

0,419. Namun, perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan, 

dengan nilai signifikansi 0,016. Secara simultan, literasi keuangan dan perilaku 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, dengan nilai signifikansi 0,028. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan literasi dan perilaku keuangan untuk 

meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Pendapatan. 

PENDAHULUAN 

Literasi keuangan merupakan suatu kemampuan pada diri sendiri untuk mengevaluasi serta 

mengelola keuangan dalam hal untuk membuat suatu keputusan yang lebih hemat untuk 

mencapai segala tujuan hidup atau mencapai dalam kesejahteraan hidup. Literasi keuangan 

adalah salah satu aspek penting dalam meningkatkan manusia yang berkualitas dan memiliki 

kecerdasan financial yang baik, sehingga literasi keuangan menjadi sebuah kebutuhan dasar 

yang dibutuhkan agar dapat membuat keputusan yang tepat dalam keuangan guna terhindar 

dari masalah-masalah keuangan. 

Strategi nasional literasi keuangan di Indonesia tahun 2013, Otoritas Jasa Keuangan 

menggunakan istilah literasi keuangan sebagai rangkaian proses atau aktivitas untuk 

meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence) dan keterampilan (skill) 

konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih 

baik (OJK, 2013). Definisi ini mengalami penyempurnaan dalam Peraturan OJK No. 76 

Tahun 2016 dan dalam Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (Revisit 2017). 
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Peraturan ini mendefinisikan literasi keuangan sebagai kemampuan individu untuk 

memahami dan menggunakan informasi keuangan dalam pengambilan keputusan. Ini 

mencakup beberapa aspek, yaitu pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan perilaku 

yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. 

Perilaku keuangan, seperti yang didefinisikan oleh Suryanto, adalah pola kebiasaan dan 

perilaku seseorang ketika mengelola sumber dayanya sendiri (Upadana & Herawati, 2020). 

Persoalan berapa banyak uang yang dihasilkan dan dibelanjakan akan selalu menjadi 

perhatian setiap orang. Karena perilaku keuangan seseorang, ada beberapa situasi di mana 

jumlah uang yang diterima atau dihasilkan seseorang lebih sedikit daripada yang 

dibelanjakannya. Dalam hal mengelola pengeluaran mereka, melacak pengeluaran mereka, 

dan melakukan investasi, mereka yang memiliki kebiasaan keuangan yang kuat cenderung 

lebih berhati-hati dan cerdik. Pilihan investasi dan perilaku keuangan adalah dua konsep yang 

saling berhubungan. 

Desa Bebae adalah desa di Kecamatan Sabu Tengah, Kabupaten Sabu Raijua, Indonesia. 

Dari hasil data yang diperoleh, rata-rata penduduk yang bekerja di Desa Bebae adalah nelayan 

dengan jumlah 54 jiwa. Dari data penduduk, Desa Bebae terdiri dari 246 KK dengan jumlah 

penduduk sebanyak 962 jiwa yang terdiri dari 485 jiwa laki-laki dan 477 jiwa perempuan. 

Desa Bebae memiliki luas wilayah 20,75 Km
2
. Desa Bebae merupakan desa yang memiliki 

potensi wilayah cukup luas, di mana sebagian besar penduduknya menggantungkan mata 

pencaharian pada sektor pertanian. Bertani telah menjadi kegiatan utama dan tradisi turun-

temurun masyarakat Desa Bebae, sehingga sebagian besar sumber penghasilan warga berasal 

dari usaha pertanian. 

Fenomena kongkret yang sering terjadi adalah masalah pendapatan yang dihadapi Nelayan 

di Desa Bebae. Penghasilan nelayan di Desa Bebae masih tergantung pada kondisi alam 

(Musim), sehingga sulit bagi mereka untuk merubah kehidupannya menjadi lebih baik. 

Aktivitas melaut para nelayan biasanya berlangsung pada musim panas, yaitu dari bulan April 

hingga Oktober. Namun, pada musim hujan, aktivitas melaut mereka harus disesuaikan 

dengan kondisi cuaca, yang berlangsung dari bulan November hingga Maret. Selama periode 

ini, aktivitas melaut menurun karena perahu motor yang mereka gunakan tidak mampu 

menghadapi gelombang tinggi, yang pada gilirannya berdampak terhadap pendapatan mereka. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi Keuangan 

Menurut Lusardi & Mitchaell (Yushita 2017), literasi keuangan dapat diartikan sebagai 

pengetahuan keuangan yang memiliki tujuan untuk mencapai kesejahteraan. Literasi dapat 

diartikan kemampuan untuk memahami, jadi financial literacy ialah kemampuan untuk 

mengelola keuangan yang mereka miliki untuk mengembangkan hidup agar lebih berkualitas 

dimasa yang akan datang (Pusparani & Krisnawati, 2019). Definisi dari literasi keuangan 

adalah sebagai modal bagi manusia yang terdiri dari pengetahuan dan kemampuan yang dapat 

diterapkan dalam aktivitas keuangan yang berpengaruh terhadap. 

Terdapat lima komponen pembentuk literasi keuangan, yaitu pengetahuan keuangan, 

keterampilan keuangan, keyakinan keuangan, sikap keuangan dan perilaku keuangan 

(Soetiono & Setiawan, 2018). 1). Pengetahuan keuangan berhubungan dengan tingkat 
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pemahaman individu akan lembaga keuangan formal dan produk dan layanan keuangan 

termasuk karakteristik produk dan layanan keuangan, yaitu risiko, manfaat serta hak dan 

kewajibannya sebagai konsumen; 2). Keterampilan keuangan merupakan kemampuan 

individu untuk melakukan perhitungan sederhana, termasuk dalam menghitung return dari 

produk dan layanan keuangan (bunga); 3). Keyakinan keuangan kepercayaan individu 

terhadap lembaga keuangan formal, kepercayaan dalam menggunakan produk dan dan jasa 

keuangan dan kepercayaan dalam mengelola keuangannya; 4). Sikap keuangan yang 

berhubungan dengan sikap seseorang dalam masalah keuangan, misalnya sikapnya dalam 

membuat rencana keuangan pribadi; 5). Perilaku keuangan berhubungan dengan tujuan 

menggunakan produk dan upaya setiap orang dalam mencapai tujuan keuangan. 

Perilaku Keuangan 

Menurut Suryanto (2017) perilaku keuangan merupakan suatu cara yang dilakukan setiap 

orang untuk memperlakukan, mengelola dan menggunakan sumber keuangan yang 

dimilikinya. Perilaku keuangan adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis dan 

mengelola keuangan untuk membuat suatu keputusan keuangan yang tepat agar terhindar dari 

masalah keuangan, Halim dan Astuti (2015). Kemudian menurut Hasibuan et al (2018) 

perilaku keuangan adalah seberapa baik rumah tangga atau individu mengelola sumber daya 

keuangan yang mencakup perencanaan anggaran tabungan, asuransi dan investasi. 

Penelitian (Paramitan et al., 2020) menunjukkan bahwa variabel perilaku keuangan 

menggunakan indikator sebagai berikut: 1). Konsumsi, 2). Pengelolaan kas, 3). Tabungan, 3). 

Pengelolaan utang, 4). Uang sesuai kebutuhan, 5). Membayar kewajiban bulanan tepat waktu. 

Dalam penelitian Susanti et al., (2017) menjelaskan kecendrungan mempertimbangkan 

pendapatan dan pengeluaran, pengambilan keputusan keuangan, sifat keputusan dan 

lingkungan membuat pengaruh jenis proses yang digunakan, pengambil keputusan keuangan 

cenderung untuk mempengaruhi (emosi) dan perilaku keuangan memperhatikan prinsip-prinsip 

kepentingan pribadi sempurna, rasionalitas yang sempurna, dan informasi yang sempurna 

mengatur keputusan ekonomi individu. 

Pedapatan 

Menurut Sochib (2018:47) pendapatan merupakan aliran masuk aktiva yang timbul dari 

penyerahan barang/jasa yang dilakukan oleh suatu unit usaha selama periode tertentu. Bagi 

perusahaan, pendapatan yang diperoleh atas operasi pokok akan menambah nilai aset 

perusahaan yang pada dasarnya juga akan menambah modal perusahaan. Pendapatan adalah 

“kenaikan atau bertambahnya aset dan penurunan atau berkurangnya liabilitas perusahaan 

yang merupakan akibat dari aktivitas operasi atau pengadaan barang dan jasa kepada 

masyarakat atau konsumen pada khususnya, Menurut Harnanto (2019:102). 

Menurut Suhardi, Avincennia Vindy Fitriana, Andi Indrawati (2023:49) pendapatan adalah 

sebagai keuntungan ekonomi yang dihasilkan suatu entitas selama periode akuntansi yang 

menunjukan arus kas masuk atau naiknya asset, penurunan kewajiban yang harus dibayarkan, 

yang berdampak pada laba bersih yang akan diperoleh. 

Pendapatan juga didefinisikan tidak hanya bersumber dari hasil kerja yang dilakukan oleh 

individu, akan tetapi merupakan keuangan yang diperoleh dari berbagai sumber lainnya, 

contohnya seperti uang bulanan dari keluarga (Susanti, 2016): 1). Pendapatan yang diperoleh: 
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adalah uang yang diterima seseorang sebagai pembayaran langsung atas pekerjaan atau jasa 

yang diberikan. Pendapatan ini mencakup upah, gaji, dan kompensasi lain yang diperoleh 

melalui pekerjaan aktif. 2). Pendapatan portofolio: Pendapatan portofolio diperoleh dari 

penjualan aset, dan merupakan selisih antara harga jual aset dan harga pembelian awalnya. 3). 

Pendapatan pasif: Pendapatan pasif adalah uang yang diterima tanpa usaha aktif atau 

keterlibatan signifikan dari penerimanya. Pendapatan ini mencakup pendapatan dari sumber-

sumber seperti properti sewaan, royalti dari kekayaan intelektual, dan beberapa jenis 

pendapatan bisnis. 4). Pendapatan non-pasif: Pendapatan non-pasif memerlukan partisipasi 

material dari individu tetapi tidak diklasifikasikan sebagai pendapatan yang diperoleh. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei dengan pendekatan asosiatif kuantitatif, 

yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan perilaku keuangan 

terhadap pendapatan nelayan di Desa Bebae, Kecamatan Sabu Tengah, Kabupaten Sabu 

Raijua. Penelitian survei dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh data mengenai 

keyakinan, pendapat, karakteristik, dan perilaku responden serta menguji hipotesis 

berdasarkan sampel dari populasi tertentu, dengan teknik pengumpulan data yang bersifat 

tidak mendalam dan hasil yang dapat digeneralisasikan (Sugiyono, 2018). Jenis data yang 

digunakan meliputi data kuantitatif dan kualitatif, di mana data kuantitatif berupa angka-

angka yang dianalisis menggunakan metode statistik (Sugiyono dalam Ningsih, 2017). 

Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh langsung dari nelayan melalui kuesioner, 

serta data sekunder yang bersumber dari berbagai referensi dan literatur yang relevan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner 

untuk memperoleh informasi yang komprehensif. Analisis data dilakukan dengan uji validitas, 

uji reliabilitas, analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, serta 

pengujian hipotesis melalui uji t dan uji F. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  
t 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 53.442 7.212  7.410 <,001 

Literasi Keuangan -.117 .143 -.131 -.819 .419 

Perilaku Keuangan -.307 .121 -.406 -2.536 .016 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

   Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan pada tabel di atas Hasil Analisis Linear Berganda di atasterdapat persamaan 

sebagai berikut: 

Y=53,442+0,117 X1+0,307X2+e 

Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Passive_income?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=sge
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1. Nilai konstanta (a) sebesar 53.442 memiliki makna, Hal ini berarti bahwa jika variabel 

Literasi Keuangan (X1) dan Perilaku Keuangan (X2) bernilai nol (0), maka nilai pada 

variabel Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 53.442. 

2. Koefisien regresi (B) sebesar 0.117, yang berarti apabila terjadi kenaikan 1 poin pada 

variabel Literasi Keuangan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0.117, 

dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

3. Koefisien regresi (B) sebesar 0.307, yang berarti apabila terjadi kenaikan 1 poin pada 

variabel Lingkungan Kerja Non Fisik, maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0.307, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 2. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
1 .447

a
 .200 .149 3.249 

a. Predictors: (Constant), Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan 
       Sumber: Data Diolah (2025) 

Koefisien determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar variasi 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata lain, 

koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabelvariabel bebas 

mampu menjelaskan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan 

menggunakan nilai Adjusted R Square, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.14 

Berdasarkan Tabel 2. di atas, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) adalah 

sebesar 0.200. Hal ini menunjukkan bahwa 20% variable pendapatan dapat dijelaskan oleh 

Literasi Keuangan (X1) dan Perilaku Keuangan (X2). Sedangkan sisanya sebesar 80% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh secara individual (parsial) dari variabel 

Gaya Hidup dan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian. 

Tabel 3. 

Hasil Uji t (parsial) 

Coefficients
a
 

 

 
Model 

 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 53.442 7.212  7.410 <,001 
Literasi 
Keuangan 

-.117 .143 -.131 -.819 .419 

Perilaku 
Keuangan 

-.307 .121 -.406 -2.536 .016 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
    Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 3. diperoleh hasil uji t (parsial) sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pendapatan 

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa diperoleh nilai t sebesar 7.410, 

sedangkan nilai ttabel sebesar 2.034 (df=35-2=33). Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 

0.419. Karena nilai thitung lebih kecil dari ttabel (0.818 < 2.034) dan nilai signifikansi lebih 

besar dari a=0,05 (0.419>0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan. Artinya, jika 

literasi keuangan berpengaruh dikelola lebih baik, maka akan meningkatkan pendapatan. 

2. Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Pendapatan 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t sebesar 2.536, sedangkan nilai ttabel sebesar 

2.034 (df=35-2=33). Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0.016. Karena nilai thitung 

lebih kecil dari ttabel (0.016 < 2.034) dan nilai signifikansi lebih kecil dari a=0,05 (0.016 < 

0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Perilaku Keuangan 

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. 

Uji F dilakukan untuk menguji model regresi atas pengaruh variabel independen yaitu 

keselamatan kerja dan kesehatan kerja secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen yaitu produktivitas kerja. 

Tabel 4. 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 84.173 2 42.086 3.988 .028
b
 

Residual 337.713 32 10.554   

Total 421.886 34    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Perilaku Keuangan, Literasi Keuangan 
       Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4. tahapan pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen 

2. Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dan dependen. 

3. Jika Fhitung > Ftabel  Ho ditolak (berpengaruh signifikan), jika Fhitung < Ftabel Ho 

diterima (tidak berpengaruh signifikan). 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 3.988, sedangkan 

nilai signifikansi sebesar 0.028. Karena nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (3.988 > 3.29) dan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.028 < 0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pendapatan Nelayan di Desa Bebae, Kecamatan 

Sabu Tengah, Kabupaten Sabu Raijua 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil dari ttabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan nelayan di Desa Bebae. Meskipun tidak signifikan, secara teoritis, literasi 

keuangan tetap penting karena dapat membantu individu dalam mengelola dan merencanakan 

keuangan secara lebih bijak. Ketidaksignifikanan ini bisa disebabkan oleh rendahnya 
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pemanfaatan pengetahuan keuangan dalam praktik sehari-hari oleh nelayan, atau literasi 

keuangan yang mereka miliki belum mencapai tingkat yang memadai untuk memberikan 

pengaruh nyata terhadap pendapatan. 

Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Pendapatan Nelayan di Desa Bebae, 

Kecamatan Sabu Tengah, Kabupaten Sabu Raijua 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai nilai signifikansi yang diperoleh nilai thitung 

lebih kecil dari ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Perilaku Keuangan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan. Secara teoritis, literasi keuangan membantu individu memahami 

pengelolaan keuangan pribadi, seperti tabungan, investasi, serta manajemen utang. 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan Terhadap Pendapatan Nelayan di 

Desa Bebae, Kecamatan Sabu Tengah, Kabupaten Sabu Raijua 

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel , dan nilai 

signifikansi lebih kecil tingkat signifikansi alpha. Artinya, secara simultan, literasi keuangan 

dan perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan nelayan. Hal ini 

menandakan bahwa ketika kedua variabel tersebut dikombinasikan, mereka mampu 

menjelaskan sebagian variasi dalam pendapatan, meskipun secara parsial masing-masing 

variabel tidak signifikan. Hal ini bisa terjadi karena kombinasi dari pengetahuan keuangan 

yang memadai dan perilaku keuangan yang bijak akan memberikan dampak lebih besar 

terhadap pengelolaan dan peningkatan pendapatan. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Literasi Keuangan dan Perilaku 

Keuangan Terhadap Pendapatan Nelayan di Desa Bebae, Kecamatan Sabu Tengah, 

Kabupaten Sabu Raijua", maka penulis menyimpulkan hal-hal berikut: 

1. Literasi keuangan secara parsial tidak berpengaruh terhadap pendapatan nelayan. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun nelayan memiliki pengetahuan keuangan, hal tersebut 

belum berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan mereka. 

2. Perilaku keuangan berpengaruh terhadap pendapatan nelayan. Artinya, nelayan yang 

menerapkan perilaku keuangan yang baik, seperti menabung, merencanakan pengeluaran, 

dan menghindari utang konsumtif, cenderung memiliki pendapatan yang lebih tinggi. 

3. Secara simultan literasi keuangan dan perilaku keuangan berpengaruh terhadap 

pendapatan nelayan. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi dari pengetahuan dan 

kebiasaan keuangan yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan finansial nelayan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Objek Penelitian 

Diharapkan para nelayan dapat meningkatkan literasi keuangan melalui pelatihan atau 

sosialisasi yang diselenggarakan oleh pemerintah desa atau lembaga keuangan. 
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Pengetahuan keuangan yang baik akan membantu nelayan dalam merencanakan, 

mengelola, dan menginvestasikan pendapatan mereka dengan bijak. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap 

pendapatan nelayan seperti sikap keuangan, atau faktor-faktor lainnya yang mampu 

meningkatkan pendapatan. Selain itu, cakupan wilayah penelitian juga dapat diperluas 

agar hasil penelitian lebih representative. 
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